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Penelitian ini menilai antara perilaku oral hygiene dengan status nutrisi
pada lansia. Perilaku oral hygiene di pengaruhi oleh usia, keadaan fisik,
pengetahuan serta dukungan sosial. Lansia yang tidak dapat menjaga perilaku
oral hygiene (kebersihan gigi dan mulut) dengan baik akan menimbulkan
beberapa masalah oral hygiene seperti  Ginggitivis, Peridontal disease,
kehilangan gigi, bibir pecah — pecah, bau nafas tidak sedap dan stomatitis.
Munculnya masalah kebersihan gigi dan mulut tersebut akan mengakibatkan
perubahan nafsu makan menurun yang akan mengakibatkan intake nutrisi
menurun serta akan mempengaruhi status nutrisi. Hasil status nutrisi lansia
sendiri dapat di ketahui melalui hasil perhitungan IMT yang di dapatkan hasi

dengan nutrisi kurang, nutrisi normal atau nutrisi berlebih.

3.2. HIPOTESA PENELITIAN
Hipotesa dari penelitian ini adalah :
H; : Ada hubungan perilaku oral hygiene dengan status nutrisi lansia di

Posyandu Lansia Kelurahan Sumbersari Malang



